














	    Negara Republik Indonesia terkenal dengan sumber daya alam yang sangat melimpah dan terkenal sebagai pusat keanekaragaman hayati. Keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia dikarenakan dari aspek geografis sumber daya hutan yang  terletak di sekitar garis khatulistiwa dan tersebar di banyak kepulauan, serta berada di antara benua Asia dan Australia sehingga menyebabkan timbulnya ciri dan karakteristik tertentu pada sumber daya yang berupa ekosistem hutan. Hutan merupakan wilayah yang memiliki banyak tumbuhan lebat yang berisi antara lain pohon, semak, paku-pakuan, rumput jamur dan lain sebagainya serta menempati daerah yang cukup luas. Hutan sebagai salah satu pembentuk ekosistem mempunyai manfaat yang sangat besar, yaitu sebagai pendukung sistem kehidupan serta sebagai tempat pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
    Agar fungsi utama hutan sebagai penjaga keseimbangan alam terjaga, maka eksistensinya harus tetap dipertahankan melalui pengaturan fungsi hutan. Untuk itu, penetapan hutan dilakukan berdasarkan fungsi-fungsi hutan yang meliputi hutan konservasi (​http:​/​​/​noerdblog.wordpress.com​/​2011​/​10​/​25​/​gambaran-hutan-konservasi-di-sulawesi-tengah​/​" \t "_blank​), hutan lindung, dan hutan produksi. Hutan sebagai sumber penghasil berupa kayu dan bukan kayu (​http:​/​​/​noerdblog.wordpress.com​/​2011​/​12​/​21​/​hasil-hutan-bukan-kayu-dari-sulawesi-tengah​/​" \t "_blank​) dapat dilakukan pada hutan produksi. Sedangkan hutan konservasi dan hutan lindung berfungsi sebagai kawasan lindung yang memiliki fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan. Hutan konservasi terbagi lagi menjadi hutan suaka alam, hutan pelestarian alam, dan taman buru. Salah satu jenis hutan pelestarian alam diantaranya adalah taman hutan raya (Tahura).
    Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang memiliki ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya daun muda yang menggulug, serta menghasilkan spora dalam bentuk sporangium (Suryana, 2009 dalam Mulyani, 2012: 1). Tumbuhan paku (Pteridophyta) termasuk kedalam tumbuhan tingkat rendah yang biasa nya tumbuh ditempat lembab dan memiliki peran penting, baik secara ekologis maupun secara ekonomis. Keberadaan tubuhan paku dilihat dari segi ekologis merupakan produsen dalam suatu rantai makanan dan sebagai komponen yang berperan sebagai siklus daur nitrogen. Sedangkan bila dikaji dari ekonomis, tumbuhan paku dapat berperan sebagai tanaman hias, obat herbal, bahan makanan dan sebagai pelindung persemaian (Rismunandar, 1999 dalam Mulyani, 2012: 1 ) 
    Berbagai jenis tumbuhan paku dapat dijumpai mulai dari daerah pantai (hutan bakau), dataran rendah, rawa, sawah, tegalan, kebun, sampai kekawasan pegunungan. Tumbuhan paku dapat hidup di tempat yang lembab, umumnya jumlah jenis tumbuhan paku di daerah pegunungan lebih banyak dari pada di dataran rendah. Hal ini disebabkan oleh kelembaban yang tinggi, banyaknya aliran air dan adanya kabut, banyaknya curah hujan pun mempengaruhi jenisnya (Sastrapradja, 1979: 7). Tumbuhan paku memiliki jenis yang heterogen, baik ditinjau dari segi habitus maupun cara hidupnya. Di permukaan bumi ini dilaporkan terdapat 13.000 jenis tumbuhan paku. Di kawasan Malaysia yang terdiri dari hampir kepulauan Indonesia, Filipina, Guinea dan Australia Utara diperkirakan terdapat 4.000 jenis pakuyang mayoritasnya adalah Filicinae (Whitten, 1995 dalam Lubis, 2009: 3). Tumbuhan paku diwakili oleh kurang dari 10.000 jenis yang hidup, tetapi karena ukurannya yang besar dan karakteristiknya yang khas, tumbuhan merupakan komponen vegetasi yang menonjol. Total spesies yang diketahui hampir 10.000 (diperkirakan 3.000 di antaranya tumbuh di Indonesia) (Loveless, 1999 dalam Wawan dkk 2013: 1)
    Salah satu tempat yang merupakan vegetasi tumbuhan paku di Indonesia adalah Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dago pakar Bandung. Kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dago pakar Bandung menyimpan pesona keanekaragaman hayati yang tinggi. Keunikan flora dan fauna serta bentang alam yang khas yang ada di dalam kawasan ini mampu menarik perhatian para wisatawan dalam negeri maupun asing untuk berkunjung. Beragamnya tipe ekosistem ini sangat mendukung sebagai habitat satwa maupun flora khususnya berbagai jenis tumbuhan paku-pakuan. Tumbuhan paku di daerah ini belum dieksplorasi kelimpahan dan keanekaragaman jenisnya.
    Meskipun tumbuhan paku memiliki keanekaragaman jenis dan kelimpahan yang tinggi serta mampu hidup dalam kondisi lingungan yang bervariasi, beberapa jenis tertentu terancam kelestariannya karena rusaknya ekosistem akibat perubahan kondisi alam, tekanan ekonomi dan teknologi. Terjadinya hal tersebut dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan komponen ekosistem dan mengurangi keanekaragaman jenis dan kelimpahan tumbuhan paku yang ada. Terjadinya perubahan kondisi alam yang disebabkan oleh kegiatan manusia kemungkinan besar dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan komponen ekosistem dan mengurangi keanekaragaman jenis yang ada. Oleh karena itu, studi kelimpahan dan keanekaragaman perlu senantiasa dilakukan berkelanjutan untuk mengetahui bagaimana perkembangan lingkungan dan organisme yang hidup di dalamnya. Untuk memantau keanekaragaman hayati perlu dilengkapi dengan jumlah individu (kelimpahan) dan fungsi atau peranannya pada suatu habitat dan ekosistem.
   Hingga saat ini, belum banyak data tentang keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan paku yang dilaporkan khususnya di kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dago pakar Bandung, Sehingga banyak masyarakat sekitar yang belum mengetahui keberadaan dan peranan tumbuhan paku tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, penulid merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman Dan Kelimpahan Tumbuhan Paku Di Kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung”.
B.	Identifikasi Masalah
           Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1.	Belum adanya data dan  informasi mengenai keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan paku di kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung.
2.	Perlunya data informasi mengenai keadaan tumbuhan paku bagi masyarakat sekitar serta untuk data inventaris dan referensi pengembangan di kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung.
C.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitin ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
“ Bagaimana Keanekaragaman dan Kelimpahan Tumbuhan Paku Yang Ada di Kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung ?”

D.	Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan akan lebih jelas dan terfokus , maka perlu adanya batasan masalah sebagai berikut :
1.	Lokasi penelitian bertempat di kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung yang mengambil titik lokasi penelitian di area kawasan hutan wisata.
2.	Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif, pengambilan sampel dilakukan dengan metode Belt Transek dengan cara hand sorting atau koleksi langsung.
3.	Parameter yang diukur adalah keanekaragaman dan kelimpahan tumnuhan paku. 
4.	Faktor abiotik yang diambil datanya antara lain, suhu udara, kelembaban tanah, pH tanah, intensitas cahaya 
5.	Sampel yang diambil adalah tumbuhan paku yang ada di dalam kuadran cuplikan yang telah dibuat.

E.	Tujuan Penelitian
    Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan paku di kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung.

F.	Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yaitu :
1.	Memberikan informasi, wawasan dan pengetahuan mengenai keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan paku di kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung.
2.	Bagi para peneliti yang mempunyai kepentingan yang sama dapat dijadikan bahan kajian atau referensi untuk penelitian selanjutnya.
3.	Hasil penelitian mengenai keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung dapat digunakan sebagai upaya pengembangan bahan ajar serta diharapkan bisa dijadikan sebagai tolak ukur untuk dijadikan sebagai wawasan dalam belajar pembelajaran dengan materi terkait dalam dunia Pendidikan.
4.	Bagi Dinas pengelola Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung dan Dinas Pariwisata Kota Bandung sebagai pengelola objek wisata dapat dijadikan bahan penambah wawasan dan sebagai bahan data serta referensi dalam upaya pengmebangan pariwisata Taman Hutan Raya Ir. H . Djuanda Dago Pakar Bandung.

G.	Definisi Operasional
    Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan serta memberikan gambaran yang kongrit mengenai arti yang terkandung dalam judul , maka dengan ini penulis memberikan definisi operaisonal  yang akan dijadikan landasan pokok dalam penelitian ini. Berikut definisi operasional adalah :
1.	Kelimpahan merupakan jumlah total dari tumbuhan paku yang di peroleh di lokasi penelitian yang tercuplik di Kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung.
2.	Keanekaragaman merupakan banyaknya jenis dari tumbuhan paku yang di peroleh di lokasi penelitian yang tercuplik di Kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Dago Pakar Bandung.
3.	Tumbuhan paku merupakan divisi yang warganya telah jelas memiliki kormus, artinya tubuhnya nyata dapat dibedakan dalam 3 bagian pokok, yaitu akar batang dan daun. 
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